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LOADER 

 

 

Loader adalah alat untuk pemuatan material yang akan dibuang ke dump truck atau ke lokasi 

lainnya. 

Loader menggunakan prime mover tractor, dan dikenal ada dua macam loader : 

1. Loader dengan penggerak crawler tractor (= traxcavator). 

2. Loader dengan penggerak wheel tractor (= wheel loader). 

 

Pada bagian depan traktor ditambahkan bucket container untuk menggali, memuat material, 

mengangkatnya dan diangkut untuk dibuang (dumping) pada suatu ketinggian ke dump truck, 

dsb. 

Pada saat menggali, posisi bucket horisontal (tidak diangkat), tenaganya diperoleh dari 

gerakan traktor. 

Contoh gerakan loader : pada waktu menggali bucket didorong pada material, jika bucket 

sudah penuh traktor mundur dan bucket diangkat untuk selanjutnya material dibongkar di 

tempat yang dikehendaki. 

 

Ukuran bucket bervariasi : ¼ cu.yd – 25 cu.yd (ukuran yang biasa digunakan s/d 5 cu.yd). 

Ukuran traktor harus mempunyai perbandingan yang poporsional dibandingkan dengan 

ukuran bucket sehingga tidak terguling ke depan saat dimuati penuh. 

Untuk pembuangan muatan, bucket bisa diangkat pada ketinggian 8 ft – 15 ft sehingga 

muatan biasa dibongkar ke atas dump truck. 

 

Posisi loader saat memuat dan membongkar harus mempunyai jarak yang cukup untuk 

melakukan manuver. 

Untuk jarak manuver yang terbatas, lebih cocok digunakan traxcavator karena gerakan 

perpindahannya perlahan-lahan. 

 

Macam-macam penggunaan loader : 

− Memuat material, membawa dan membongkar di lokasi pembongkaran. 

− Menggali pondasi basement bangunan jika ruang geraknya memungkinkan. 

− Memuat material yang telah diledakkan, misalnya untuk pembuatan terowongan. 

− Memuat material pada pekerjaan quarry (pengambilan batu). 

− Menggali batu-batuan lepas pada crusher plant (pemecah batu). 

 

Untuk pemuatan material dari loader ke dalam truk, ada 3 metode yang dapat digunakan : 

 

1. I  shape loading 
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2. V shape loading 

 

3. Pass loading 

 

 

Produksi Loader 

Produski loader dapat ditentukan dengan perhitungan secara teoritis yang dipengaruhi oleh 

kapasitas bucket, waktu siklus dan faktor koreksi. 

 

Waktu siklus pada produksi loader terdiri dari beberapa komponen : 

a. Raise time : waktu yang diperlukan untuk mengangkat bucket dari bawah sampai 

ketinggian yang diinginkan. 

b. Lower time : waktu untuk menurunkan bucket yang kosong. 

c. Dump time : waktu untuk membongkar muatan 

a, b, c adalah waktu tetap (fixed time) : antara 0,25 – 0,40 menit 

d. Variable time : waktu untuk mengangkut dan mengatur posisi loader. 

 

Waktu tetap (memuat, membongkar dan manuver) masih harus ditambah atau dikurangi 

sesuai dengan jenis pelaksanaannya, lihat tabel IV.5.03, hal. 85 [2]. 

Faktor koreksi terdiri dari : efisiensi waktu kerja (menit/jam), faktor pengisian bucket (tabel 

IV.4.5.04, hal. 86 [2] ), dan faktor kondisi kerja dan tata laksana. 

 

Langkah-langkah perhitungan produksi loader (secara teoritis) : 

1. Tentukan kapasitas bucket = q (diketahui) 

2. Hitung waktu siklus : Ws = waktu variabel + waktu tetap 

Untuk V shape loading : 

Waktu variabel = 
ba v

dd

v

dd 2121 +
+

+
 

Waktu tetap (0,25 – 0,4 menit) : masih harus ditambah atau dikurangi 

 (lihat tabel IV.5.03, hal. 85 [2] ) 

3. Hitung faktor koreksi total yang terdiri dari : efisiensi waktu kerja, bucket fill factor (tabel 

IV.4.5.04, hal. 86 [2] ), faktor kondisi kerja dan tata laksana (tabel IV.4.01.05 hal. 64 [2] ) 

E = Π Ei 

4. Hitung produksi aktual : Q = q × 60/Ws × E 
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Contoh : 

 

Sebuah loader dengan kapasitas bucket 5 cu.yd mengerjakan gravel dengan BJ 1660 kg/m
3
, 

ukuran agregat 9 mm, jarak manuver d1 = d2 = 15 ft, operasi konstan, dengan truck sewa. 

Kecepatan alat pada saat operasi : maju = 260 fpm dan mundur = 440 fpm. Waktu yang 

diperlukan untuk memuat, membongkar dan manuver adalah 0,40 menit. Bucket 5 cu.yd 

dapat memuat material sebanyak 6 LCY. Efisiensi waktu kerja adalah 50 menit per jam, 

kondisi pekerjaan dan tata laksana baik-baik. Berapa besar produksi loader tersebut ? 

 

Jawab : 

 

Waktu siklus : 

Waktu tetap :   0,40 menit 

Material 9 mm : -0,02 menit 

Truck sewa : +0,04 menit 

Operasi konstan : -0,04 menit 

Variable time = 2×15/260 + 2×15/440 :   0,18 menit 

Waktu siklus :   0,56 menit 

 

Faktor koreksi : 

Efisiensi waktu kerja 50 menit/jam : 0,83 

Bucket fill factor : 0,85 

Kondisi kerja & tata laksana baik-baik : 0,75 

Faktor koreksi total = 0,83×0,85×0,75 = 0,53 

 

Produksi loader : 
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= 340,71 LCY/jam 

 

 

 

 


